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PENGARUH PERBEDAAN FREKUENSI PENABURAN ZEOLIT PADA ALAS
LITTER TERHADAP PERTUMBUHAN DAN EFISIENSI PRODUKSI BROILER

Freddy Pattiselanno dan Sangle Y. Randa’
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari respon pertumbuhan dan efisiensi produksi
ayam broiler yang mendapat perlakuan penaburan zeolit yang berbeda pada alas litter. Variabel
pengamatan dalam penclitian ini adalah pertambahan bobot badan harian, efisiensi pakan dan
efisiensi produksi. Hasil penclitian menunjukkan bahwa perlakuan penaburan zeolit pada alas
litter tidak memberikan pengaruh terhadap pertambahan bobot badan ayam penelitian, walatpun
demikian ada kecenderungan meningkatnya pertambahan bobot badan sejalan dengan semakin
tinggi taraf penaburan zeolit pada alas litter, Perlakuan penaburan zeolit tiga kali selama
penelitian membenkan efisiensi pakan yang lebih baik (53%) dibanding perlakuan lainnya.
Secara chonomi, fncome Ovey Feed, Chick and Zeolite Cost per ekar pada unit kandang vang
mendapat perlakuan penaburan zeolit pada alas fitter lebih menguntungkan dibanding unit
kandang yang tidak mendapat perlakuan penaburan.

{ Kata kuncit Prekuensi penaboran zeolit, Pertumbuhan, Efisiensi)
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THE EFFECT OF DIFFERENT SPREADING FREQUENCY OF ZEOLITE IN THE
LITTER ON GROWTI AND PRODUCTION EFFICIANCY OF BROILER

ABSTRACT

The aim of this research was 1o study the growth response and production efficiency of
broiler chicks regarding the treatment of zeolite spreading in the litter. Measured variable in this
study were average daily gain, feed efficiency. and production efficiency, The results indicated
that treatments did not give significant effect to the daily gain; even there was a tendeney of the
increase m daily gain related to the increase of zeolite level spreading in the litter. Three times of
zeolite spreading during the research was better than other treatments in feed efficiency (53%).
Feonomically, Income Over Feed, Chick and Zeolite Cost (TOFCZ) in rearing house units with

zealite spreading were more efficient compared to without zeolite spreading.

(Keywords: Zeolite spreading frequency, Growth, Efficiency)

Pendahuluan

Aplikasi zeolit dalam bidang
peternakan dikenal melalui pemberian pakan
schapal imbuhan (feed additive) dengan
tujuan meningkatkan elisiensi pakan sehingga
mengurangi sisa profein yang tidak tercema
yang dikelnarkan feses. Harapan yang ingin
dicapal yailu mampu mengurangi
terbentuknyn gas vang berbau akibal proses
kimia dari mounure yang diproduksikan. Cara
lnin yang dapat dilakukan yaitu melalui
penaburan zeolit pada alas kandang (litter)
lkarena didukung sifat zeolit yang dapat
mempertukarkan 1on secara selektif serta
mampy menyerap air dan mengikat gas
amoniak. Kedua cara yang telah dijelaskan
tersebut tidak lain bertujuan untuk mengatasi
polusi kandang akibat lerbebasnya gas
amoniak vang pada akhirnya akan
mempengaruhi performans ayam. yang
dipelihara,

Kesertaan zeolit dalam ransum dapat
memrankan kadar air feses dan mencegah bau
tidak sedap dari kandang (Shurson et af,
{0%4: Randa dan Paltiselanne 1997). Menurut
Pattiselanno dan Hartini (2000), penambahan
zeolit ke dalam ransum ayam broiler dapal
menciptakan kualitas kandang yang baik.
Sedangkan penaburan zeolit pada alas
kandang nyata lebih berperan dalam
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memperbaiki tingkat kelembaban lirter
dibanding peranannya dalam menjaga
ternperatur kandang  (Pattiselanno, 2000,
Pattiselanno dan Randa 2005}

Respon penaburan zeolit pada alas
litter terhadap pertumbuhan dan  efisiensi
ayam pedaging sclama ini Belum dikaji secara
terlnel. Beranjak dari kondisi tersebut, maka
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
hagaimana pertumbuhan dan efisiensi
produksi ayam pedaging yang mendapat
perlakuan penaburan zeolit dalam kandang,

Materi dan Metade

Metode penelitian

Penelitian - dilaksanaksn di Taman
Temak Non Ruminansia Fakultas Perlanian
Universitas Negeri Papua selama satu bulan.
Percobaan  dirancang menurut  Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan empal
pertakuan penaburan masing-masing PO
(tanpa penaburan zeolivkontrol); P1 (satu kali
penaburan zeolit selama periode penclitiany;
P2 (tiga kali penaburan zeolit atau dua minggu
sekali selama periode penelitian) dan I'3 (lima
kali penaburan zeolit atau setiap minggu
penaburan selama periode penelitian, Masing-
masing perlakuan diclang selama 6 (enam)
kali dengan masing-masing satuan percobaan
terdiri atas tiga ekor ayam, sehingea seluruh
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perlakuan menggunakan 72 (tujub puluh dua)
ckor ayem pedaging Strain Hubbard dari
Manado.

Variabel pengamatan dalam
penelitian, meliputi pertambahan  bobot
badan, efisiensi pakan dan efisiensi produksi.
Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis
varians sesuai dengan rancangan acak lengkap
dan dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur
(Gasperz, 1991),

Prosedur penelitian

sejak DOC sampai dengan umur tiga
minggu, 72 eker ayam pedaging Strain
Hubbard dipelibara dalam kandang brooder
berukuran (100x60x435 em') dan diberi
ransum starter produksi PT Japfa Comfeed
kode BRI dan air minum. Ketika berumur tiga
minggu, ayam dipindahkan ke kandang
rearing dengan ukuran (60x45x30 cm') per
unit per tiga ekor ayam. Setiap unit kandang
diberi alas kandang (lister) dengan ketebalan
kurang lebih 8 cm yang terdini atas campuran
serbuk gergaji. sekam padi dan pasir. Ransum
fimsher produksi PT Japfa Comfeed kode
BR2 dan air munum diberi secara od libitum
padaperiode m.

Pertumbuban  avam diskor melahn
penimbangan bobol badan ayam setap akhir
mingeu sclama empat minggy periode
pengumatyn. Efisiens) pakan diperoleh dar
perbandingan jumlah palan vang dikonsumsi
dengan perlambahan bobot badan. Efisiensi
produksi dibitung dengan cara menghitung
“tncome COver Feed Chick and Zzeolite Cost™
(IOFCZC), artinys efisicnsi produksi didapat
melalui penerimaan yang diperolel dar hasil
penjuulan dibagi dengan biaya variabel yang
dikeluarkan (bibit ayam, pakan dsn zeolit),

Penaburan zeolit

Delapan belas unit dard dua puluh
empat unit Kandang rearing ditetapkan secara
acak untuk ditaburt zeolis kemasan 10 kg
produksi Sinar Tani. Dari 18 unit yang ditabur
zeolit, diptlib juga 6 unit kandang secara acak
untuk perfakuan satu kali penaburan zeolit, 6
umil yang lain untuk dua kali penaburan dan 6
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unit sisanya untuk empat kali perlakuan
penaburan, Setiap kali penaburan, sebanyak
300 gram zeolit ditaburkan padn setiap unit
kandang yang dilakukan sccara merata di
seluruh permukaan firer,

Hasil dan Pembahasan

Pertambahan bobot badan

Hasil penclitian memmjukkan bahwa
rataan pertambahan bobot badan ayam yang
dihasilkan bervariasi menurut perlakuan
penaburan yang dilakukan (Tabel 1),
Selanjutnya terlihat bahwa ayam yang
mendapat perlakuan P35 atau penaburan zealit
sefiap minggy scluma periode penelitian
memberikan rataan pertambahan hobot badan
oyam  paling tingel dibanding  perlakuan
lainnya. Meskipun demikian hasil analisis
ragam menunjukan bahwa perbedaan
periakuan  pepaburan tidak memberikan
pengaruh terhadap pertambahan bobot badan
ayam penelitian. Hal yang sama dilaporkan
Kardaya dan Ulupi (2006) bahwa ada
kecenderungan meningkatnya bobot badan
ayam pedaging seiring dengan peningkatan
taraf zeolit,

Hasil tersebur bukan memberikan
indikasi bahwa penaburan zeolit pada alas
litter tidak bermanfaat, karena sampuai
berakhimya penclitian, termyala bahwa bobot
badan ternak ayam yang dipelihara pada unit
kandang yang mendapat perlakuan penaburan
zpolit pada alas fier relatif lebih baik.
Berkurangnya gas ammonia yang terbentuk
ternyvals mampu memperbaiki kondis
lingkungan kandang. Kondisi lingkungan
kandang yang kondusif memberikan
kesempatan kepada ternak ayam  dapat
mengkonsumsi pakan dengan baik dan pada
akhirmya memberikan bobot badan akhir yang
lebih tinggi dibandingkan perfakuan tanpa
penaburan zeolit (Kususiyah, 1992),

Penclitian Nakaue e al, (1981) (vang
disitasi Kususiyah, 1992), menunjukkan
bahwa penaburan zeolit puda alas feer ayam
broiler dapat menurunkan kadar amoniak
kandang. Karena itu semakin sering dilakukan
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penaburan zeolit pada alas liger, peran zeolil
schagai penverap (absorbat), pengering
(desiceant) dan penukar kation lebih berfungsi
secarn maksimal untuk mengatur kondisi
lmgkungan kandang (Sutardi, 1995} yang
pada akhirnys memberikan kesempatan
kepada ternak ayam yang dipelihara
mengkonsumsi pakan lebih efisien dan
akhirnya mampu meningkatkan bobot badan.

Menurit Rohaeni (2005) scbagai
ternak penghasil amonia relatif tinggi,
pencemaran amonia dalam kandang - sangar
serius korena menimbulkan kerugian secara
ekonomis akibat dari terganggunya
perturmbuban dan produksi. Setiawan (1996}
yang disitasi Rohaeni (2005) menjelaskan
bahwa jika meningkat menjadi 11 ppm
agmmonia sudah bisa menurunkan
produlctivitas ayam. Darmono (1991} dalam
suaty percobasn pada ayam dewasa
memperoleh hasil babwa kadar amoniak 200
ppm dapal menumunkan bobot badan ayam
sebesar 170 gram selama 17 hari. Sedangkan
Wibowo (1995) menjelaskan bahwa tingkat
konsumsi dan pertumbuhan ayam pedaging
menuran pada kisaran kadar ammonia antara
30-75 ppm,

Dikesahui babwa salah satu faktor
yang dapat mempercepal proses pembentukan
tlan peningkatan konsentrasi ammaonia dalam
kandang yaitu tingkat kepadatan kandang.
Oleh karena itu aplikasi penaburan zeolit pada
alus fitter lebili jelas terlihat pada pertambahan
bobat badan ayam dengan tingkat kepadatan
kandang yang tinggl 10ekor/m’ dengan tarafl
zeolit 5,0kg/m’ (Kususiyah, 1992).

Efisiensi pakan

Hasil vang diperoleh terhadap
efisiensi pakan menunjukkan bahwa taraf
penaburan zeolit pada alas [itter berpenganh
nyata terhadap efisiensi pakan, Berdasarkan
hasil uji lanjutan, ternyata rataan efisiensi
pakan pada unit kandang denpan dua kali
penaburan zeolit pada alas litter lebih baik
dibandingkan perlakuan tanpa  penaburan
zeolil. Sementara perlakuan penaburan zeolit
tidak memberikan pengaroh yang  nyata,
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Dengan tdemikian, dapat diasumsikan bahwa
penaburan zeolit pada alas liger fernyata
mampyu meningkatkan ¢fisiensi pakan pada
ternak penclitian. Kesertaan zeolit dalam alas
litter muampu meningkntkan efisiensi, dan
diduga hal mi berkaitan erat dengan kadar
amoniak udara kandang. Dugaan ini sejalan
dengan pernyatasn Quarles dan Kling (1974)
vang disitasi oleh Kususiyah (1992), kandang
dengan kandungan amoniak yang tinggi
memberikan nilai ¢hisiensi ransom yang lebih
rendsh dibunding dengan unil kandang yang
behas amoniak,

Angkaefisiensi pakan yang lebih besar
menunjukkan penggunsan pakan yang
semakin efisien untuk diubah menjadi daging.
Meningkatnya efisiensi pakan pada temak
avam yang mendapal perlakuan penaburan
zeolit didugy berhubungan denpan  Kadar
amoniak kandang. Kususiyah (1922)
menjelaskan bahwa konversi ransum pada
kandang dengan taraf penaburan 5,0 kg/m'
nyata lebih baik dibandingkan taraf penaburan
2.5 kg/m® dan tanpa penaburan zeolit.
Sedangkan menurut Yenita (1993), unit
kandang dengan perlukuan penaburan zeolit
dapat meningkatkan efisiensi penggunaan
pakan dibandingkan unit kandang yang tidak
mendapat perlakuan penaburan zeolit (Tabel
2).

Murdiati, dkk. (2000)
merekomendasikan bahwa penambahan zeolit
10% ke dalam manure avam mampu mengikal
gas H,S dan ammonia yang dilakukan oleh
mikroba karena ammonia bereaksi dengan
zeolit membentuk fon ammenium yang secara
selektif menukar ion dan mengikatnya dalam
struktur zeolit. Hal inilah yang kemudian
diharapkan dapat mempertahankan kondisi
lingkungan kandang sehingga mampu
memberikan  efisiensi ransom  yang baik
{Kususiyah, 1992).

Terdapat tiga hal vang menjadi sasaran
pemberian zeolit pada kotoran ternak, yaitu
(1) Mengurangi bau dan polusi yang
menyertainya, (2) Menciptakan lingkungan
kandang schat schingga mampu menjaga
kenyamanan kerja peternak dan menjumin
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Tabel 1. Rataan pertambahan bobot badan dan efisiensi pakan ternak ayam
(Average datly gain and feed efficiency of broiler)

Variabel Pengamatan Frekuensi penaburan zeolit (kali)
(Observed variahie) (Frequency of zeolite spreading) (tines)
P P1 3 P5
Pertambahan bobot badan (g) (zain (z)) 60,78 63,81 63,17 65,62
Efisiensi pakan (%) (feed efficiency (%)) 49" 50" 53" 51"

Keterangan (Marks); Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbednan
yang nyatn (P<0.05) (Different superscripts in the same row showed significant differneces
P<0,05),

Tabel 2. Perhitungan biaya income over feed chick and zeolite cost per ekor ayam
(Calculation af income over feed chick and zeolite cost per head during)

Variabel pengamaian (Cfrerved Perlakuan ( Treatment)
variahley) 1] [ P3 s
Konsumsi ransum (kg/ekor) {Feed 3,04 3.07 2,92 114
comsusiption {kuichioken)
Total penggunaan zeolit (kg/ekor) 03,00 0,10 020 % 040
{ Totee! wesee of zeolit) (ke/Chicken)
Harga zeolit (Rp/ke) (Prize of zeoli)y 0,00 125000 125000 1.250,00

Harga ransum (Rp/kg) (Price of feed) 1006, 00 1006, 00 100600 1.006,00
Biaya ransum (Rplekor) (aXd) (Cost oft  3.058,24 300842 297352 3.158.54
feed)

Biaya zeolit (Rp/ke) (bXc) (Cost of 0,00 12500 25000 500,00
zenlit)

Harga ayam umur 3 mingeu (Prize of 3 296900 2.969.00  2.969.00 2.9659,00
chicken wek)

Total biaya ransam + zeolit + ayam 6.027.24 618242 615652 662784
umur 3° minggu (Total cost of feed +

zeolit + Iohicken week)

Bohot badan akhir ayam (kgfekor) 2,383 2472 2.444 2534
(Bady weipli)

Harga bobot hidup (Rp'kg) (Price of 5.000.00 590000 590000 590000
live bowdy weight)

Penerimaan (Rp/ckor) (iXj) | Revenue) 1406166 1458283 1441566 14.956.50
Pendapatan (Kp/ekor) (k = W) (freome) 8.034.42 2.400.41 5:.250.14 8.328.66

Keterangan (Marks):

Perlakuan PO = {itter tanpa penaburan zealit (Litter without zeolit spreading)

Perlakuan P = lister dengan satu kali penaburan zeolit (Litter with! time zeolit sprrecing)
Perlakuan P3 = lirter dengan tiga kali penaburan zealit (Litter with 2 times zeolit spreading)
Perlakuan P35 = fizzer dengan lima kali penaburan zeolit (Litter without 3 times spreading)
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produksi temak peliharaan dan (3) Kotoran
yung dihasilkan dapat diolsh menjadi pupuk
kandang dengan mut vang labih baik (Usri,
19&R).

Jika dilihat bobor badan akhir ternak
penclitian, perlakuan dengan taraf empat kali
penaburan cenderung lebih baik dibandingkan
dengan taraf satu kol penaburan zeolit, tetapi
subaliknya IOFCZC per ckor pada taraf sata
kali penabutan justru lebih tinggi. Hal tersebut
disebabkan karena tmmbahan biava zcolit
(040 kglekor) selama periode penelitian
memerlukan baya sebesar (Rp 500,00),
sedungkan pada taraf satu kali penaburan
dengan penggunaan zeolit sebanyak 0,10
kg/ekor memerlukan biaya sebesar Rp 125,00
pada saat penelitian dilaksanakan.

Kesimpulan

Perlakuan penaburan zeolit pada litter
tidak memberikan pengaruh terhadap
pertambahan bobot badan ayam, walaupun
demikim ada kecenderungan meningkatnya
pertambahan bobot badan sejalan dengan
semakin tingei frekuensi penaburan zeolit
pada lifter, Penaburan zeolit dua kali selama
periode penelitian (dua minggu sckali) lebih
memberikan keefisienan terhadap
penggunaan pakan (53%). Secara ekonomi,
income over feed chick and zeolite cost per
¢kor pada unit kandang yang mendapat
perlakuan penaburan zeolit pada alas linter
lebih menguntungkan dibandmg unit kandang
yang tidak mendapat perlakuan penaburan.
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